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Anggrek dendrobium adalah jenis atau genus anggrek yang terbesar dari 

famili orchidaceae di dunia, setidaknya terdapat kurang lebih 2000 spesies yang 

tersebar. Berdasarkan cara hidupnya Sebagian besar anggrek dendrobium hidup 

bersifat epifit yaitu hidup pada bagian pohon seperti batang, dahan , ranting yang 

sudah mati atau yang masih hidup sehingga penyerapan unsur hara dari akar 

sangat terbatas.Media tanam sangat penting pada pertumbuhan bibit anggrek 

dendrobium adapun fungsinya seperti mempertahankan kelembapan dan sebagai 

tempat menyimpan nutrisi atau unsur hara dan air yang sangat di butuhkan oleh 

tanaman. anggrek dendrobium membutuhkan media yang memiliki aerasi dan 

drainase yang baik sehingga dapat memaksimalkan pertumbuhan akar, di 

antaranya media tanam anggrek yang sering di gunakan adalah cacahan pakis, 

kulit pinus, dan akar kadaka. MOL pupuk kandang ayam adalah pupuk yang 

berasal dari kotoran ayam yang sudah di fermentasi beberapa minggu. 

Penggunaan kotoran ayam sebagai pupuk anggrek dendrobium di karenakan 

kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara makro dan unsur hara mikro yaitu 

Zn, Cu, Mo, Co, Ca, Mg dan Si yang baik untuk pertumbuhan tanaman khususnya 

tanaman anggrek dendrobium. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor yaitu : faktor 1 perlakuan dengan konsentrasi MOL 

pupuk kandang ayam yang terdiri dari 4 level antara lain K0 (Ab Mix), K1 

(10ml/L), K2 (20ml/L), K3 (30ml/L). Dan faktor 2 terdiri dari 3 perlakuan jenis 

media tanam yaitu cacahan pakis, kulit pinus dan akar kadaka dan perlakuan di 

ulang 4 ulangan dengan 3 sampel tanaman. Data hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan uji F taraf 5%, apabila terjadi pengaruh nyata antar perlakuan maka 

di lanjutkan dengan uji DMRT taraf 5%. Parameter pengamatan yang di amati 

antara lain: persentase pertambahan panjang tanaman, jumlah daun, luas daun, 

persentase pertambahan jumlah akar, diameter batang, persentase pertambahan 

berat segar tanaman, jumlah anakan, kapasitas penyimpanan air (KPA). 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata pada perlakuan 

media tanam dan konsentrasi nutrisi pada variabel pengamatan jumlah daun umur 

40 HST, persentase pertambahan panjang tanaman, persentase pertambahan 

jumlah akar, dan persentase pertambahan berat segar tanaman perlakuan M3K1 

merupakan perlakuan yang baik dibanding perlakuan yang lain. Perlakuan terbaik 

adalah M3K1 ( Akar kadaka + 10ml MOL pupuk kandang ayam), di karenakan 

Media akar kadaka (M3) memiliki fungsi dapat mengatur kelembapan pada bagian 

akar, dan dapat mengikat air yang tinggi atau bisa di bilang memiliki daya serap 

yang tinggi sehingga tidak mudah lapuk, hal ini membantu pertumbuhan tanaman 

dengan baik. Konsentrasi MOL pupuk kandang ayam 10 ml/L memberikan 

pengaruh yang baik, karena mengandung unsur hara makro dan mikro yang di 



butuhkan tanaman. hal ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam 

dalam bentuk cair yaitu MOL mempengaruhi pertumbuhan tanaman anggrek 

secara nyata. Pada pengaruh perlakuan jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi 

terdapat interaksi nyata dengan nilai perlakuan baik ada pada perlakuan M3K1 

(Akar kadaka + 10ml POC kotoran ayam) pada variabel pengamatan persentase 

pertambahan panjang tanaman, persentase pertambahan jumlah akar, persentase 

pertambahan berat segar tanaman anggrek dendrobium. Media tanam yang terbaik 

untuk perumbuhan tanaman anggrek dendrodium adalah media akar kadaka (M3). 

Pada konsentrasi MOL pupuk kandang ayam perlakuan K1 (10 ml.L) merupakan 

perlakuan yang baik. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman anggrek merupakan jenis tanaman bunga yang di gemari oleh 

kalangan masyarakat. Tanaman hias anggrek dapat hidup di berbagai kondisi 

lingkungan, di daerah dataran rendah, dataran tinggi, hutan, dan di kondisi 

lingkungan panas. Namun anggrek populasinya terdapat banyak tumbuh di daerah 

yang beriklim tropis atau di daerah hutan hujan tropis. Hal ini di sebabkan karena 

kondisi lingkungan hutan hujan tropis cocok dengan prasyarat tanaman anggrek 

untuk tumbuh. Anggrek juga menjadi salah satu tanaman hias unik. Karena 

anggrek mempunyai berbagai macam variasi bentuk bunga dan warna yang 

berbeda sehingga banyak menarik perhatian orang yang melihatnya. Anggrek juga 

tanaman hias yang memiliki jenis terbanyak di alam. Setidaknya anggrek tersebar 

sebanyak kurang lebih 20.000 hingga sampai 30.000 jenis di seluruh dunia yang 

berasal dari kurang lebih 700 genus.  

Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai iklim tropis dan juga 

merupakan negara yang kaya akan tanaman hijau, yang mengandung tidak kurang 

dari 25% flora, melalui spesies tanaman berbunga, yang ada di planet ini. 

Kelompok tumbuhan berbunga dengan individu terbanyak adalah famili 

Orchidaceae atau Anggrek yang mempunyai sekitar 4.000 spesies yang tersebar di 

berbagai wilayah di Indonesia (Prapitasari dkk., 2020). 

Di Indonesia terdapat marga anggrek yang familiar di masyarakat adalah 

genus anggrek dendrobium. Anggrek dendrobium merupakan genus anggrek dari 

beberapa genus yang terbesar di alam serta terdapat lebih dari kurang lebih 2000 



spesies yang menyebar di alam dan di dunia. Anggrek dendrobium di indonesia 

menjadi suatu kekayaan alam di alam indonesia dan di perkirakan mencapai 

kurang lebih 275 spesies yang ada. Spesies anggrek dendrobium tersebar di 

berbagai wilayah di Indonesia, spesies yang terbaik banyak tersebar di daerah 

jawa dan daerah bagian timur daerah Indonesia yaitu di  dearah Maluku dan 

Papua.  

Anggrek Dendrobium terkenal di kalangan orang banyak karena memiliki 

varietas yang indah dan bentuk bunga yang berbeda-beda serta bunganya tetap 

segar dalam jangka waktu yang lama. Warna bunga pada anggrek sangat 

bervariasi, sebagian besar anggrek berwarna ungu muda, kuning cemerlang, putih 

atau campuran, serta kombinasi dari warna-warna tersebut ditemukan pada 

anggrek persilangan. Beberapa bagian dendrobium yang muncul karena hasil 

pemuliaan saat ini memiliki warna biru pucat, oranye kusam, atau gading hingga 

merah redup. Anggrek Dendrobium dapat berbunga beberapa kali dalam setahun 

jika iklim tempat tinggalnya sesuai dengan wilayahnya tumbuh. 

Budidaya angrek dendrobium banyak diminati olah para petani anggrek, 

melihat dari potensi anggrek dendrobium yang banyak disukai oleh masyarakat. 

Dalam pembibitan budidaya anggrek setidaknya terdapat tahapan-tahapan yang 

harus dilalui yaitu kultur jaringan, aklimatisasi, pembesaran tanaman atau 

pembibitan dan pembungaan. Pada proses pembibitan terdapat beberapa sistem 

penanaman, di antaranya adalah system kompot yaitu menanam beberapa anggrek 

dalam satu pot. Sistem ini di gunakan karena di nilai lebih efesien karena dalam 

satu pot terdapat beberapa tanaman anggrek sekaligus pada proses pembibitan.  

Pada proses pembibitan dalam budidaya anggrek kita membutuhkan media 



sebagai tempat tumbuh tanaman anggrek itu sendiri diantaranya media yang 

sering digunakan adalah pakis, arang, sabut kelapa dan akar kadaka. Pada setiap 

media mempunyai kelebihan masing-masing pada pertumbuhan anggrek 

dendrobium. Media tanam sangat berperan penting yaitu selain menjadi tempat 

tumbuh bagi anggrek, media tanam juga berfungsi sebagai penyimpan unsur-

unsur hara dan air sebagai nutrisi bagi tanaman anggrek dan yang menjadi 

penentu kualitas pertumbuhan anggrek itu sendiri terkhusus pada fase pembibitan. 

Untuk media anggrek juga harus memiliki prasyarat sebagai media yang 

diharuskan terpenuhi di antaranya adalah tidak cepat terlapuk dan terdekomposisi, 

memiliki sirkulasi udara dan drainase yang maksimal, dapat menahan air dan 

unsur-unsur nutrisi serta dapat menjaga kelembabapan pada media (Andalasari 

dkk., 2014). 

Pembibitan anggrek dendrobium setelah aklimatisasi setidaknya terdapat 3 

faktor yang perlu di cermati yaitu pada faktor yang pertama iyalah media tanam 

pembibitan, media yang digunakan haruslah sesuai dengan kriteria atau prasyarat 

yang telah di tentukan. Media-media yang bisa di gunakan di antaranya pakis, 

kulit pinus, dan akar kadaka. Masing-masing media tersebut mempunyai sifat atau 

keunggulan. Yang ke dua penyiraman, penyiraman merupakan bagian dari 

perawatan yang perlu di perhatikan, setiap tanaman membutuhkan air, jika 

pasokan air kurang terhadap tanaman tersebut dalam hal ini anggrek maka daun 

anggrek akan keriput atau paling parah mati, dalam hal ini kelembapan pada 

media anggrek menjadi hal yang penting. Yang ketiga yaitu pemupukan, setiap 

tanaman membutuhkan hara untuk berkembang, unsur hara yang bagus untuk 

perkembangan anggrek adalah hara alami, lebih spesifiknya POC yang berisi 



unsur hara total yang menjadi makanan tanaman anggrek untuk berkembang. 

Terdapat beberap media yang sering di pakai dalam pembibitan anggrek 

khususnya anggrek dendrobium yaitu pakis, arang, sabut kelapa, dan akar kadaka. 

Media pakis merupakan salah satu media tanam yang sering di gunakan dalam 

budidaya anggrek oleh para petani. Hal ini dikarena pakis memiliki beberapa 

kelebihan di antaranya pakis mampu menyerap air dengan baik, dan struktur pakis 

yang memiliki rogga udara sehingga sirkulasi udara lancar dan dapat menjaga 

kelembapan media.  

Media yang lainnya yang sering di gunakan dalam budidaya anggrek 

adalah akar kadaka, kelebihan dari media akar kadaka ini sendiri yaitu media akar 

kadaka dapat menahan kelembapan lebih lama jika di bandingkan dengan media 

kulit kayu dan media yang lainnya sehingga akar kadaka mempunyai kemampuan 

penyimpan air yang lebih baik (Suyanto dkk., 2021). Begitu juga media arang dan 

sabut kelapa, media tersebut menjadi media yang juga banyak di gunakan oleh 

para petani selain dari bahan yang mudah di dapatkan juga media tersebut sudah 

memenuhi prasyarat sebagai media pembibitan anggrek. Media yang bisa menjadi 

alternatif selain media-media di atas adalah kulit pinus, kulit pinus di gunakan 

karena krakteristik kulit pinus sesuai dengan syarat sebagai media anggrek, di 

antaranya kulit pinus dapat menjaga kelembapan media, meningkatkan efektifitas 

akar dan mencegah hama serta memiliki aerasi dan drainase yang baik. Kulit 

pinus juga memiliki daya lama pakai yang lebih lama di banding media yang lain 

atau bisa kita sebut daya lapuk kulit pinus lebih rendah, serta memiliki aerasi dan 

drainase yang baik. Serta kulit pinus ketersediaanya yang melimpah di alam 

(Dewi dkk., 2021). 



Selain kulit kayu pinus, akar kadaka juga bisa dimanfaatkan sebagai sarana 

budidaya anggrek dendrobium. Akar kadaka memiliki helaian yang tebal serta 

lembut yang menjadikan akar kadaka mampu menahan air dan nutrisi dengan 

lebih maksimal, sehingga lebih unggul dibandingkan media lain (Tini dkk., 2019). 

Selain media tanaman yang perlu di perhatikan pada fase pembibitan, 

sumber nutrisi untuk pertumbuhan anggrek juga perlu di perhatikan karena 

anggrek tumbuh membutuhkan nutrisi unsur hara sebagai makanan utamanya. 

Sumber nutrisi yang bisa di gunakan antara lain MOL pupuk kandang ayam. 

Penggunaan MOL ayam di nilai dapat mempercepat pertumbuhan anggrek karena 

memiliki kandungan hara di dalam MOL ayam lengkap dan tentunya organik. 

Serta penggunaan bahan organik di sini dapat menambahkan kandungan P, K, Ca 

dan Mg yang tersedia. Penggunaan MOL ayam juga dapat memperkuat perakaran 

pada tanaman ( Maria dkk., 2018). 

Pertumbuhan tanaman anggrek termasuk kategori yang lambat jika di 

bandingkan dengan tanaman hias yang lain terkhusus pada fase pembibitan. 

Anggrek memiliki kecepatan tumbuh yang berbeda-beda sehingga di perlukan 

perawatan khusus untuk memacu pertumbuhannya. Oleh karena itu analisis 

perlakuan yang di atas yaitu dengan penggunaan media tanam yang tepat yang 

sesuai dengan prasyarat untuk pertumbuhan anggrek adalah pakis, kulit pinus dan 

akar kadaka yaitu media yang dapat menjaga kelembapan, memiliki aerasi dan 

drainase yang baik serta memiliki daya simpan dan serap air yang baik pula dapat 

di kombinasikan dengan perlakuan pemberian nutrisi dengan konsentrasi tertentu 

dalam hal ini konsentrasi MOL pupuk kandang ayam 10ml/L, 20ml/L, 30ml/L. 

Diharapkan dapat memacu pesatnya perkembangan anggrek dendrobium dengan 



kualitas perkembangan yang baik. Karena semakin baik media tanam mempunyai 

daya simpan dan daya serap air, maka semakin baik tanaman dapat menyerap 

nutrisi makro dan nutrisi mikro dari media tersebut. Semakin tinggi 

konsentrasinya, semakin melimpah nutrisi yang dapat di makan oleh tanaman. 

Pengaplikasian media yang memiliki serapan air yang maksimal dan batas simpan 

air yang tinggi, maka hal ini akan mempengaruhi konsentrasi nutrisi yang di 

berikan dan dibutuhkan untuk pertumbuhan anggrek. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan idenfikasi diatas maka di susun rumusan masalah, antara lain 

: 

1. Apakah kombinasi perlakuan beberapa media tanam dan konsentrasi nutrisi 

memiliki pengaruh interaksi pada fase pembibitan anggrek dendrobium? 

2. Apakah perlakuan jenis media tanam memiliki pengaruh yang berbeda pada 

fase pembibitan anggrek dendrobium? 

3. Apakah konsentrasi nutrisi berpengaruh terhadap pertumbuhan anggrek 

dendribium pada fase pembibitan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kombinasi perlakuan jenis media tanam dan konsentrasi 

nutrisi memiliki pengaruh interaksi pada fase pembibitan anggrek 

dendrobium. 

2. Untuk mengetahui perlakuan jenis media tanam yang memiliki pengaruh 

yang berbeda pada fase pembibitan anggrek dendrobium. 

3. Untuk mengetahui konsentrasi nutrisi yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan anggrek dendribium pada fase pembibitan. 



1.4 Manfaat penelitian  

1. Memberikan data mengenai pengaruh perpaduan perlakuan media tanam dan 

konsentrasi nutrisi yang memiliki interaksi nyata pada fase pembibitan 

anggrek dendrobium. 

2. Memberikan informasi terhadap perlakuan jenis media tanam yang memiliki 

pengaruh yang berbeda pada fase pembibitan anggrek dendrobium. 

3. Memberikan informasi mengenai konsentrasi nutrisi yang berpengaruh 

terhadap pertumbuhan anggrek dendribium pada fase pembibitan. 

1.5 Hipotesis 

1. Diduga penggunaan kombinasi perlakuan jenis media tanam dan konsentrasi 

nutrisi memiliki interaksi nyata pada fase pembibitan anggrek dendrobium. 

2. Diduga penggunaan media tanam akar kadaka dapat memberikan respon 

pertumbuhan yang baik pada fase pembibitan anggrek dendrobium. 

3. Diduga pemberian konsentrasi nutrisi MOL pupuk kandang ayam 30ml/L 

dapat memberikan pengaruh nyata pada fase pembibitan anggrek 

dendrobium. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Terdapat interaksi nyata pada variabel pengamatan persentase pertambahan 

panjang tanaman, persentase pertambahan jumlah akar, dan persentase 

pertambahan berat segar tanaman. Kombinasi perlakuan M3K1 (Akar kadaka 

+ 10 ml MOL pupuk kandang ayam) merupakan perlakuan yang paling baik 

dan efisien. 

2. Media tanam yang terbaik untuk perumbuhan tanaman anggrek dendrodium 

adalah media tanam akar kadaka (M3) pada variabel pengamatan diamter 

betang, luas daun, dan jumlah daun.  

3. Pada konsentrasi MOL pupuk kandang ayam perlakuan K1 (10 ml/L) 

merupakan perlakuan baik pada variabel pengamatan jumlah daun dan 

diameter batang. 

5.2 Saran  

1. Pada penelitian berikutnya bisa di analisis pengujian jenis media tanam akar 

kadaka yang dikombinasikan dengan MOL pupuk kandang jenis lain pada 

tanaman anggrek. 

2. Pada penelitian berikutnya bisa dianalisis pengujian pada MOL pupuk 

kandang lain dengan konsentrasi 10ml/L 

3. Perlu adanya pengujian selanjutnya tentang MOL pupuk kandang ayam 

dengan konsentrasi yang lebih rendah. 
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